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ABSTRAK   
Kanker payudara (Ca mammae) stadium lanjut lokal merupakan salah satu masalah kesehatan dengan 

angka kejadian dan risiko komplikasi yang tinggi. Status gizi pasien berperan penting dalam 

perjalanan penyakit dan dapat dinilai melalui kadar serum albumin serta Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Semakin tinggi stadium kanker payudara, semakin besar risiko terjadinya malnutrisi akibat 

peningkatan proses inflamasi dan penurunan asupan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kadar serum albumin dengan IMT pada penderita Ca mammae stadium lanjut lokal di 

Rumah Sakit Umum Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian menggunakan desain 

kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 25 pasien 

wanita penderita Ca mammae stadium lanjut lokal yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Pemeriksaan kadar serum albumin dilakukan melalui analisis kimia darah, sedangkan IMT dihitung 

berdasarkan berat badan dan tinggi badan. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan kadar serum albumin rata-rata sebesar 4,64±0,64 g/dL dan nilai IMT 

rata-rata sebesar 21,58±3,66 kg/m². Uji korelasi menunjukkan nilai p = 0,310 (p>0,05) dan r = 0,212 

yang menandakan tidak terdapat hubungan bermakna antara kadar serum albumin dan IMT, meskipun 

terdapat korelasi lemah dengan arah positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar serum albumin 

dan IMT pada penderita Ca mammae stadium lanjut lokal tidak memiliki hubungan yang signifikan, 

namun peningkatan stadium penyakit dapat meningkatkan risiko malnutrisi yang berdampak pada 

kadar albumin dan status gizi pasien. 

 

Kata kunci : Ca mammae, indeks massa tubuh (IMT), malnutrisi, serum albumin, stadium lanjut 

lokal 

 

ABSTRACT 
Locally advanced breast cancer (Ca mammae) is a health problem with a high incidence rate and risk 

of complications. Nutritional status plays an important role in disease progression and can be 

assessed through serum albumin levels and Body Mass Index (BMI). The higher the stage of breast 

cancer, the greater the risk of malnutrition due to increased inflammatory processes and decreased 

nutritional intake. This study aimed to determine the relationship between serum albumin levels and 

BMI in patients with locally advanced breast cancer at Bahteramas General Hospital, Southeast 

Sulawesi Province. This study used a quantitative observational analytic design with a cross sectional 

approach. The sample consisted of 25 female patients with locally advanced breast cancer selected 

using purposive sampling technique. Serum albumin levels were examined through blood chemistry 

analysis, while BMI was calculated based on body weight and height. Data were analyzed using the 

Spearman Rank correlation test. The results showed that the mean serum albumin level was 4.64±0.64 

g/dL and the mean BMI value was 21.58±3.66 kg/m². The correlation test showed a p value of 0.310 

(p>0.05) and r value of 0.212, indicating no significant relationship between serum albumin levels 

and BMI, although there was a weak positive correlation. Serum albumin levels and BMI in patients 

with locally advanced breast cancer do not have a significant relationship; however, increasing 

disease stage may increase the risk of malnutrition that affects albumin levels and patients’ nutritional 

status. 

 

Keywords : breast cancer, locally advanced stage, serum albumin, body mass index (BMI), 
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PENDAHULUAN 

 

Kanker merupakan penyakit tidak menular dimana terjadi pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat, tanpa terkendali dari sel maupun jaringan. Pertumbuhan ini 

dapat mengganggu proses metabolisme tubuh dan menyebar antarsel dan jaringan tubuh 

(Hero, 2021). Kanker payudara disebut juga dengan Carcinoma Mammae adalah sebuah 

tumor (benjolan abnormal) ganas yang tumbuh dalam jaringan payudara. Tumor ini dapat 

tumbuh dalam kelenjar susu, saluran kelenjar, dan jaringan penunjang payudara (jaringan 

lemak, maupun jaringan ikat payudara). Tumor ini dapat pula menyebar ke bagian lain di 

seluruh tubuh. Penyebaran tersebut disebut dengan metastase (Ketut dan Sari, 2022). 

Pertumbuhan sel abnormal pada jaringan payudara dapat berlangsung terus-menerus hingga 

membentuk benjolan atau tumor. Kanker payudara menjadi jenis kanker dengan jumlah kasus 

tertinggi dan merupakan penyebab utama kematian akibat kanker di dunia setiap tahunnya, 

terutama pada wanita (Rizka dkk., 2022). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO), kanker payudara tercatat 

sebanyak 2.261.419 kasus. Tingkat insidensinya 88% lebih tinggi di negara-negara 

berkembang dibandingkan negara maju, yaitu 55,9 per 100.000 dibandingkan 29,7 per 

100.000, dengan angka kematian mencapai 17%. Diperkirakan, kejadian penyakit ini akan 

terus meningkat di seluruh dunia (WHO, 2020). Di Indonesia, kanker payudara menempati 

urutan teratas sebagai jenis kanker dengan jumlah kasus terbanyak, yaitu 65.858 kasus 

(16,6%) dengan angka kematian mencapai 22.430 kasus (9,6%). Sebagian besar penderita 

baru terdiagnosis ketika sudah berada pada stadium lanjut (IARC, 2020). Provinsi Sulawesi 

Tenggara tercatat memiliki kasus kanker payudara pada tahun 2020 mencapai 43 kasus, 

kemudian di tahun 2021 menjadi 85 kasus, dan tahun 2022 mencapai 125 kasus. Berdasarkan 

data kasus tersebut, Sulawesi Tenggara menjadi provinsi kedua dengan kasus kanker 

payudara tertinggi di wilayah Indonesia Timur (Dinkes Provinsi Sultra, 2024).  

Rumah Sakit Umum Bahteramas adalah rumah sakit rujukan yang berada di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Data kasus kanker payudara pada tahun 2021 tercatat data pasien rawat 

inap dan rawat jalan sebanyak 405 pasien. Pada tahun 2022 sebanyak 380 pasien. Pada tahun 

2023 sebanyak 491 pasien. Kemudian pada tahun 2024 sebanyak 675 pasien. Rata-rata 

penanganan mencapai sekitar 100 per bulan, mencerminkan tingginya beban pengobatan 

kanker payudara di rumah sakit rujukan provinsi ini (Rekam Medis RSU Bahteramas, 

2021,2022, 2023, 2024). Kanker payudara umumnya berasal dari sel epitel saluran (sekitar 

85%) atau lobulus (sekitar 15%) pada jaringan kelenjar payudara. Pada tahap awal, 

pertumbuhan kanker terbatas pada duktus atau lobulus saja (in situ), biasanya tanpa gejala 

dan dengan risiko penyebaran yang sangat rendah. Namun, seiring perkembangan, kanker 

payudara in situ (stadium 0) dapat berubah menjadi kanker payudara invasif yang menyerang 

jaringan sekitar, lalu menyebar ke kelenjar getah bening di sekitarnya (metastasis regional) 

atau bahkan ke organ tubuh lain (metastasis jauh) (WHO, 2022). 

Lebih dari 20% pasien kanker mengalami kematian akibat kaheksia dan malnutrisi. 

Angka kejadian malnutrisi pada penderita kanker dilaporkan mencapai 50% hingga 80%. 

Identifikasi malnutrisi dapat dilakukan melalui skrining serta evaluasi gizi yang meliputi 

riwayat medis, pengukuran antropometri, penilaian fungsi dan kekuatan otot, asupan 

makanan, pemeriksaan laboratorium seperti kadar albumin, prealbumin dan transferin, 

penilaian biomarker imun dan inflamasi, hingga kualitas hidup pasien. Dari berbagai 

parameter tersebut, albumin menjadi salah satu komponen utama protein plasma yang sering 

digunakan dalam penapisan status gizi karena sifatnya yang objektif dan dapat diukur secara 

kuantitatif (Kumar, 2012). Salah satu faktor yang dikaitkan berperan dalam perkembangan 

dan pertumbuhan kanker payudara adalah status gizi yang dapat dihubungkan dengan indeks 

massa tubuh pasien dewasa (Safarudin dkk, 2016). 
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Salah satu penilaian status gizi yang seringkali dilakukan dengan melihat kadar serum 

albumin. Hati berperan sebagai organ yang menghasilkan albumin, yaitu protein utama dalam 

sirkulasi darah (Hadiyati dkk, 2021). Proses sintesis albumin dapat terganggu akibat 

malnutrisi maupun respons peradangan sistemik dari tumor, sehingga kadar serum albumin 

menurun tajam pada penderita kanker stadium lanjut (Sofiatin dkk, 2024). Sekitar 20,5% 

pasien kanker payudara pada tahap awal diagnosis dan 54,5% pasien dengan metastasis 

tercatat mengalami hipoalbuminemia (Setiawati dkk, 2021). Status gizi yang diukur dengan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih dari 25 berhubungan dengan faktor risiko kanker payudara. 

Indeks Massa Tubuh merupakan salah satu ukuran status gizi yang dihitung dari berat badan 

dalam kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam meter persegi. IMT adalah ukuran 

pengganti lemak tubuh yang sederhana, murah, dan tidak invasif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa IMT rendah meningkatkan risiko kanker payudara pada periode 

pramenopause, sementara IMT berlebih meningkatkan risiko kanker payudara pada periode 

pascamenopause (Budiani dkk, 2020). 

Pasien dengan kanker payudara sering mengalami perubahan pada status gizi, misalnya 

penurunan berat badan hingga malnutrisi, yang umumnya dipicu oleh efek samping dari 

terapi yang diterima. Sebaliknya, penderita dengan indeks massa tubuh berlebih atau obesitas 

cenderung berisiko memiliki karsinoma invasif dengan subtipe tertentu serta tingkat 

keparahan kanker yang lebih tinggi. Kondisi gizi yang kurang baik, terutama jika terjadi 

penurunan berat badan, dapat menyebabkan kelemahan fisik dan berkurangnya daya tahan 

tubuh, sehingga memengaruhi kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

maupun menjalani pengobatan (Coloay, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kadar serum albumin dengan IMT pada penderita Ca mammae stadium lanjut lokal 

di Rumah Sakit Umum Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan desain cross 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar serum albumin dan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pada penderita Ca mammae stadium lanjut lokal. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus–September 2025 di Laboratorium Rumah Sakit Umum Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien rawat inap dan rawat 

jalan penderita kanker payudara (Ca mammae) di RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara sebanyak 56 kasus. Sampel penelitian berjumlah 25 pasien penderita Ca mammae 

stadium lanjut lokal yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kadar serum albumin, sedangkan variabel terikat adalah Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan kadar serum albumin 

menggunakan analisis kimia darah dengan alat Mindray BS 240 serta pengukuran berat dan 

tinggi badan untuk perhitungan IMT. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian. Analisis 

inferensial dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui hubungan 

antara kadar serum albumin dan IMT dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS). 
 
HASIL 

 

Analisis Univariat 

Distribusi Frekuensi Penderita Ca Mammae Stadium Lanjut Lokal Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi responden ca mammae stadium lanjut 

lokal berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No. Kategori Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Muda (36-45) 7 28 

2. Lansia (46) 18 72 

 Total 25 100 

   

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 25 responden penderita kanker payudara 

stadium lanjut lokal, sebagian besar berada pada kategori usia lansia, yaitu sebanyak 18 

responden (72%). Sementara itu, responden yang termasuk kategori usia muda berjumlah 7 

responden (28%). Hal ini menunjukkan bahwa kanker payudara stadium lanjut lokal lebih 

banyak dialami oleh kelompok usia lansia dibandingkan dengan kelompok usia muda. 

 

Distribusi Frekuensi Penderita Ca Mammae Stadium Lanjut Lokal Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi responden ca mammae stadium lanjut 

lokal berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Laki-laki 0 0 

2. Perempuan 25 100 

 Total 25 100 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa seluruh responden penderita kanker payudara 

stadium lanjut lokal dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 25 

responden (100%) dan tidak terdapat responden laki-laki (0%). 

 

Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Kadar Serum Albumin 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kimia darah pada penderita ca mammae stadium lanjut 

lokal diperoleh distribusi nilai kadar serum albumin dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.  Distibusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Kadar Serum Albumin 

No. Kadar Albumin Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Rendah 2 8 

2. Normal 21 84 

3. Tinggi 2 8 

 Total 25 100 

 

Dari tabel 3, hasil pemeriksaan kadar serum albumin pada penderita ca mammae stadium 

lanjut lokal menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar albumin dalam 

kategori normal, yaitu sebanyak 21 responden (84%). Sementara itu, responden dengan kadar 

albumin rendah sebanyak 2 responden (8%) dan kadar albumin tinggi juga sebanyak 2 

responden (8%). 

 

Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 
Tabel 4.  Distribusi frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

No. IMT Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Kurus 6 24 

2. Normal 11 44 

3. Gemuk 8 32 

4. Obesitas - 0 

 Total 25 100 
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Berdasarkan tabel 4, menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) bahwa sebagian besar memiliki IMT  dengan kategori normal sebanyak 

11 responden (44%). Responden dengan kategori kurus sebanyak 6 responden (24%) dan 

responden dengan kategori gemuk sebanyak 8 responden (32%). Sementara itu, tidak terdapat 

responden dengan kategori obesitas (0%). 

 

Analisis Bivariat 

Uji Normalitas Data 

 
Tabel 5.  Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel P-Value 

Kadar Serum Albumin 0.009 

IMT 0.436 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan nilai sig. Shapiro wilk. 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat pada nilai sig. nilai kadar serum albumin 0,009 < 

0,05 yang artinya data tidak terdistribusi normal. Sedangkan nilai sig. IMT 0,436 > 0,05 yang 

artinya data terdistribusi normal. Menurut Tabacnick & Fidell, 2019 jika data tidak 

berdistribusi normal atau salah satu data tidak berdistribusi normal, maka uji parametrik tidak 

boleh dijalankan. Oleh karena itu peneliti menggunakan uji alternatif dari uji korelasi pearson 

product moment yaitu uji korelasi Rank Spearman. 

 
Tabel 6.  Crostabulasi Kadar Serum Albumin dan IMT 

Kadar Serum 

Albumin 

 IMT  Total 

Kurus Normal Gemuk  

n % n % n % n % 

Rendah 0 0 1 4 1 4 2 8 

Normal 5 20 10 40 6 24 21 84 

Tinggi 1 4 0 0 1 4 2 8 

   

Berdasarkan tabel 6, dari total 25 pasien, terdapat 2 responden yang memiliki kadar 

albumin rendah diantaranya 1 responden (4%) memiliki IMT normal dan yang memiliki IMT 

gemuk 1 responden (4%). Selanjutnya dari total 21 orang yang memiliki albumin normal di 

antaranya 5 responden (20%) memiliki IMT kurus, 10 responden (40%) memiliki IMT 

normal dan 6 responden (24%) memiliki IMT gemuk. Terakhir dari total 2 responden yang 

memiliki albumin tinggi, diantaranya 1 (4%) orang memiliki IMT normal dan yang memiliki 

IMT gemuk 1 responden (4%). 

 

Uji Korelasi Rank Spearman 

 
Tabel 7.  Uji Korelasi Rank Spearman 

Variabel Mean±SD p r 

Kadar Serum Albumin 4,64±0,64 0,310 0,212 

IMT 21,58±3,66   

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa rata-rata nilai kadar serum albumin pada penderita 

ca mammae stadium lanjut lokal yaitu 4,64 g/dL dengan standar deviasi 0,64. Sementara itu 

untuk nilai rata-rata IMT adalah 21,58 kg/m2 dengan standar deviasi 3,66. Pada nilai 

signifikansi diperoleh nilai p = 0,310> 0,05 yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna 

antara kadar serum albumin dan IMT pada pasien ca mammae stadium lanjut lokal. 

Sedangkan, untuk nilai r sebesar 0,212  hal ini menunjukan bahwa tingkat korelasi kadar 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 443 

 

serum albumin dan IMT pada pasien ca mammae stadium lanjut lokal di RSU Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara sangat lemah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kanker payudara stadium lanjut lokal (locally advanced breast cancer) adalah kondisi 

kanker payudara dengan tumor primer yang besar dan/atau melibatkan kelenjar getah bening 

yang signifikan, tanpa adanya metastasis jauh. Stadium ini meliputi tumor yang tergolong T3 

atau T4 dan keterlibatan kelenjar getah bening dengan klasifikasi N2 atau N3 sesuai sistem 

pementasan kanker payudara. Penyakit ini biasanya invasif dan sudah menyebar ke area lokal 

di payudara serta kelenjar getah bening di sekitar, seperti aksila, supraklavikula, dan rantai 

mammary internal. Kanker payudara stadium lanjut lokal menunjukkan tingkat kekambuhan 

lokal dan metastasis yang tinggi serta prognosis yang umumnya buruk. Pada stadium lanjut 

lokal ini, tumor dapat menyebabkan manifestasi seperti edema luas pada kulit payudara, 

nodul satelit pada kulit, mastitis karsinomatosis, nodul parasternal, edema lengan, ulserasi 

kulit, dan keterlibatan kelenjar getah bening yang besar dan melekat pada satu sama lain 

(Yoneyama dkk, 2021). 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita ca mammae stadium 

lanjut lokal adalah lansia dengan persentase 72%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Marsyad dkk (2022) didapatkan bahwa prevalensi tersering pada 

penderita kanker payudara pada stadium 3 adalah pada usia 46-55 tahun. Seiring 

bertambahnya usia, terutama pada wanita pasca-menopause, sel-sel lemak di payudara 

cenderung memproduksi enzim aromatase dalam jumlah lebih banyak. Enzim ini akan 

meningkatkan kadar estrogen lokal, yang diduga berperan dalam memicu terjadinya kanker 

payudara. Setelah tumor terbentuk, kadar estrogen yang dihasilkan semakin meningkat dan 

justru dimanfaatkan oleh sel tumor untuk mendukung pertumbuhannya. Selain itu, kelompok 

sel imun yang berada di sekitar tumor juga diketahui dapat meningkatkan produksi estrogen, 

sehingga memperkuat lingkungan yang mendukung perkembangan kanker. Faktor risiko yang 

berperan antara lain perubahan hormonal akibat menurunnya kadar estrogen dan progesteron, 

paparan hormon endogen yang lebih lama, serta faktor gaya hidup seperti pola makan, 

aktivitas fisik, dan obesitas pada usia dewasa. Selain itu, proses penuaan juga meningkatkan 

kerentanan sel terhadap kerusakan DNA dan kegagalan mekanisme perbaikan sel, sehingga 

risiko terjadinya kanker semakin besar pada usia lanjut (Susilawati dan Nurhayati, 2024).  

Menurut Gatsu dkk (2023) menjelaskan bahwa semakin cukup usia, maka akan 

berpotensi untuk terdiagnosis penyakit kanker payudara. Wanita di atas 30 tahun memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk terdiagnosis kanker payudara, dan risiko ini semakin 

meningkat setelah menopause, terutama pada usia sekitar 50 tahun. Kanker payudara juga 

dapat terjadi pada wanita di bawah 40 tahun, dan pada kasus ini sering bersifat lebih agresif. 

Hal ini bisa disebabkan karena pada usia muda, sel kanker sering tidak terdeteksi sejak dini, 

sehingga pengobatan yang dilakukan terlambat dan sel kanker berkembang lebih cepat. 

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi usia seseorang, akan memiliki potensi yang tinggi 

terhadap risiko terjadi kanker payudara dan hal ini juga bisa disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini kanker payudara. Hal ini akan menyebabkan 

terlambatnya pencegahan dan penanganan yang lebih lanjut. 

Menurut American Cancer Society (2018), tingkat kasus kanker payudara pada wanita 

<50 tahun terus meningkat menjadi 0,2% setiap tahunnya. Menopause sering terjadi pada 

usia 40 dan 55 tahun, dengan rata-rata permulaan sekitar usia 47 tahun. Fase ini ditandai 

dengan penurunan aktivitas ovarium secara bertahap, yang pada akhirnya menyebabkan 

terhentinya ovulasi. Selama menopause, kadar estrogen menurun secara alami, yang 

mengakibatkan hilangnya pertahanan alami tubuh terhadap kanker payudara (Kozier, 2018). 
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 Berdasarkan distribusi frekuensi penderita ca mammae stadium lanjut lokal 

berdasarkan jenis kelamin (tabel 1) pada penelitian ini menunjukan bahwa semua penderita 

ca mammae stadium lanjut lokal adalah berjenis kelamin perempuan. Prevalensi kanker 

payudara yang lebih menonjol pada wanita terutama disebabkan oleh stimulasi estrogen dan 

progesteron yang lebih tinggi. Pada wanita pascamenopause, jumlah estrogen dan androgen 

yang bersirkulasi telah terbukti berkorelasi positif dengan risiko kanker payudara (Key dkk, 

2013). Pada pria, peningkatan rasio estrogen terhadap androgen yang disebabkan oleh 

kelebihan estrogen atau kekurangan androgen berkorelasi positif dengan risiko kanker 

payudara (Zelnomar dkk, 2021). Selain itu, baik wanita premenopause maupun 

pascamenopause mengalami lebih banyak pergantian kadar hormon seks dalam hidup mereka 

dibandingkan dengan pria yang mengakibatkan risiko kanker payudara yang lebih tinggi 

(Lukasiewicz dkk, 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elmika & Mateus (2020) menyatakan bahwa kanker payudara umumnya didominasi oleh 

perempuan namun dalam penelitiannya terdapat juga 1,1 % pria menderita kanker payudara 

yang artinya tidak menutup kemungkinan kanker payudara juga terjadi pada laki-laki.  

Hal ini sejalan dengan fakta secara biologis, wanita memiliki jaringan payudara yang 

lebih berkembang dan kompleks, serta mengalami pengaruh hormonal yang signifikan 

terutama dari estrogen dan progesteron. Hormon-hormon tersebut dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan proliferasi sel payudara, sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

perubahan genetik dan perkembangan kanker. Perempuan merupakan faktor risiko yang 

signifikan untuk kanker payudara. Walaupun laki-laki juga bisa terserang penyakit ini. Akan 

tetapi, pria memiliki jumlah reseptor hormon estrogen yang sangat rendah dibandingkan 

wanita, dan paparan hormon estrogen pada wanita juga lebih tinggi. Paparan ini terjadi 

selama fase menyusui, menstruasi, dan kehamilan. Perempuan lebih rentan terhadap kanker 

payudara karena mereka mengalami masa menarche yang lebih awal, yang mengakibatkan 

paparan hormon estrogen dalam jangka waktu yang lebih lama sepanjang hidup mereka. 

Hormon estrogen dapat merangsang pertumbuhan saluran di kelenjar susu, yang 

berkontribusi pada risiko kanker payudara (Gani dkk, 2021). 

Dari hasil uji statistik Rank Spearman di dapatkan nilai p = 0,310>0,05 yang artinya 

tidak ada hubungan yang bermakna antara kadar serum albumin dan IMT pada pasien ca 

mammae stadium lanjut lokal. Sedangkan, untuk nilai r sebesar 0,212, hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat korelasi kadar serum albumin dan IMT pada pasien stadium lanjut lokal di 

RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara sangat lemah. Albumin merupakan protein 

dalam darah yang dapat memberikan informasi mengenai status gizi, kondisi fisik dan 

gangguan kesehatan. Menurunnya kadar albumin akan meningkatkan infeksi, resiko penyakit 

dan berkontribusi menyebabkan status gizi menjadi buruk karena proses perjalanan penyakit 

yang mempengaruhi daya tahan tubuh dan tingkat kesembuhan (Saragih, 2021). Pada hasil 

penelitian, dari total keseluruhan responden jika dilihat dari pasien yang jumlah kadar 

albuminnya normal, dari total 21 responden yang memiliki serum albumin normal, ada 11 

responden dengan IMT normal dengan persentase 50%. Pada pasien kanker payudara dengan 

kadar serum albumin dan Indeks Massa Tubuh (IMT) normal, ini menunjukkan kondisi awal 

yang lebih baik karena tidak menunjukkan tanda-tanda malnutrisi atau gangguan 

metabolisme parah yang bisa memicu komplikasi lebih lanjut. Kondisi yang cukup baik ini 

bisa terjadi karena pasien menjalani pengobatan secara teratur dan juga asupan makanan yang 

cukup (Siegel dkk, 2017). Namun, ini tidak menjamin prognosis yang sangat baik, karena 

kanker payudara dapat memengaruhi kondisi pasien secara berbeda-beda (Xu dkk, 2023).   

Jika dilihat dari keseluruhan jumlah responden, yang memiliki albumin rendah berjumlah 

2 responden dimana masing-masing memiliki nilai IMT yang termasuk dalam kategori 

normal dan gemuk. Bakri (2021), menyatakan bahwa tingkat albumin yang rendah biasanya 

menunjukkan masalah gizi karena albumin mengangkut begitu banyak zat dalam darah, 
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tingkat albumin yang merendah dapat menyebabkan hasil pada tes laboratorium yang lain 

terutama kalsium dan testosterone. Albumin merupakan protein utama yang dibuat oleh sel 

hati sehingga kerusakan dari sel-sel hati akan mempengaruhi produksi albumin tersebut. Pada 

pasien kanker payudara, hipoalbunemia (albumin rendah) meski tubuhnya gemuk bisa terjadi 

karena beberapa faktor seperti malnutrisi protein, peradangan kronis akibat kanker dan 

perawatannya, atau gangguan fungsi organ. Keadaan ini sering dikaitkan dengan prognosis 

yang lebih buruk dan dapat menyebabkan penimbunan cairan (edema) (Xu dkk, 2023). IMT 

dengan kategori gemuk/obesitas dianggap sebagai faktor risiko untuk beberapa defisiensi 

malnutrisi, termasuk tingkat antioksidan yang lebih rendah dan vitamin tertentu yang larut 

dalam lemak. Sebuah studi kohort yang melibatkan 77.785 pasien menunjukkan bahwa 

pasien dengan obesitas morbid lebih cenderung mengalami malnutrisi daripada pasien yang 

tidak obesitas. Pada keadaan obesitas albumin dalam tubuh cenderung rendah sehingga 

terjadi hipoalbuminemia. Hipoalbuminemia dikaitkan dengan BMI yang tinggi karena 

obesitas adalah keadaan peradangan atau inflamasi dan dengan demikian hipoalbuminemia 

mungkin mencerminkan beban inflamasi yang lebih tinggi diantara mereka yang mengalami 

obesitas (Saragih, 2021). 

Pada penelitian ini  juga didapatkan bahwa pada 21 responden yang memiliki serum 

albumin normal tetapi memiliki IMT kategori kurus berjumlah 5 responden dan IMT kategori 

gemuk berjumlah 6 responden. Kadar albumin yang normal namun tubuh kurus bisa terjadi 

akibat malnutrisi kronis yang tidak disertai dengan penurunan kadar albumin. Dalam 

penelitian bahwa ada 2 pasien dengan kadar albumin tinggi tetapi memiliki IMT kurus 

berjumlah 1 responden dan IMT gemuk berjumlah 1 responden. Pada pasien dengan kadar 

serum albumin tinggi tetapi IMT kurus hal ini bisa disebabkan oleh dehidrasi berat, 

Hiperalbuminemia biasanya merupakan hasil dari hemoconcentration karena tidak terjadi 

peningkatan konsentrasi albumin dalam serum, misalnya pada keadaan dehidrasi (Susanti & 

Firdayanti, 2021).  

Pada pasien kanker payudara, peningkatan stadium penyakit sering kali diikuti oleh 

memburuknya status nutrisi. Hal ini terjadi karena pada stadium lanjut, pertumbuhan tumor 

yang lebih besar dan kemungkinan adanya metastasis menyebabkan peningkatan respon 

inflamasi sistemik (Badrasawi dkk, 2021). Kondisi tersebut memicu pelepasan berbagai 

sitokin pro-inflamasi seperti interleukin-6 (IL-6) dan tumor necrosis factor-α (TNF-α) yang 

dapat meningkatkan proses katabolisme protein dan lemak tubuh serta menurunkan sintesis 

albumin di hati. Akibatnya, pasien mengalami kehilangan berat badan dan massa otot yang 

signifikan. Selain itu, pasien kanker payudara stadium lanjut cenderung mengalami gejala 

seperti penurunan nafsu makan, rasa cepat kenyang, mual, dan gangguan pengecapan yang 

berpengaruh terhadap penurunan asupan nutrisi. Efek samping terapi seperti kemoterapi dan 

radioterapi juga dapat memperburuk kondisi ini dengan menimbulkan gangguan pencernaan 

dan penyerapan zat gizi. Kombinasi antara penurunan asupan, peningkatan kebutuhan energi, 

dan perubahan metabolisme tubuh inilah yang menyebabkan risiko malnutrisi meningkat 

seiring dengan tingginya stadium kanker payudara. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

pasien kanker payudara dengan stadium lanjut (stadium III–IV) memiliki prevalensi 

malnutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan stadium awal (stadium I–II), yang 

menunjukkan bahwa tingkat keparahan penyakit berbanding lurus dengan derajat gangguan 

status gizi (Baracos dkk, 2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan pada uji korelasi Spearman nilai kadar serum 

albumin dan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada penderita Ca mammae stadium lanjut lokal di 
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RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara adalah  p = 0,310 dan nilai r = 0,212 dimana 

nilai tersebut tidak bermakna namun berkorelasi lemah. 
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